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Berbagai media massa telah berubah pemaknaannya dalam 
memberi edukasi murni kepada masyarakat nyata dan juga 
netizen, arus informasi dan dunia hiburan hanya mengejar target 
dan kurang memperhatikan moralitas dan kesopanan. Budaya 
terbentuk dari kebiasaan dan arus komunikasi yang terjadi, dengan 
perkembangan teknologi membentuk robot robot baru dalam 
manusia dari sisi penyerapan informasi dan pekembangan 
teknologi terutama internet sangat mendominasi masyarakat dan 
jiwa muda bangsa ini. Sehingga penting untuk menjawab dan 
menelaah dua hal penting yaitu urgensi dan proses dakwah virtual 
yang mempengaruhi generasi bangsa ini. Penelitian ini memberi 
warna dan penemuan baru diantaranya era sekarang yang disebut 
era digital menyimpulkan hampir seluruh manusia tidak bisa lepas 
dari internet dalam kesehariannya, ini membuktikan adanya 
revolusi kebudayaan dan peradaban manusia. Kemudian 
perspektif emic dalam melihat manusia integral bukan hanya dari 
sisi keseharian di dunia nyata tapi juga dalam alam mayanya atau 
internet dan bermedia sosial, hingga adanya pemahaman meme 
dan vlog juga menjadi bukti awal peta kepribadian manusia saat ini, 
dan menjadi rumusan dakwahnya yang tepat dalam memberi efek 
dan respon dakwah. Dengan hasil temuan di atas kiranya dapat 
menambah juga memperkaya khazanah keilmuwan dibidang 
komunikasidan penyiaran terkait dakwah virtual.Termasuk 
menjadi masukan bagi kebijakan pemerintah dalam bidang 
komunikasi penyiaran dan keberagaman budaya. 
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Pendahuluan 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi luar biasa 
pesat di era milenial ini. Pemerintah, akademisi dan semua unsur 
yang ada di bangsa ini cukup sulit menekan perkembangan 
teknologi, dan masalah yang juga muncul ialah, pemangku 
kepentingan tidak paham dan mengertti secara mendalam 
perkembangan teknologi saat ini sudah sejauh mana, sedangkan 
anak dan remaja sudah melejit dengan kreatifitas yang dia miliki di 
media sosial dengan memunculkan ilmu baru juga eksplorasi 
media. Inilah tantangan global dalam membentuk nilai, akhlak, dan 
karakter remaja di era internet. 1  Beberapa remaja saat ini 
tergolong hedonis dengan melakukan sesuatu dengan dasar 
kesenangan tanpa mempertimbangkan akibatnya, seperti 
minuman keras, pesta, narkoba, pegaulan bebas dan 
penyimpangan penyimpangan sosial lainnya 2  Berikut di tahun 
2015 catatan dokumentasi dari Komisi Nasional Perlindungan 
Anak, sebanyak 97% remaja menonton film porno menjadi 
kebiasaan dan 93,7% sudah pernah melakukan hubungan suami 
istri. Dari 3.339 kasus yang ditangani dan dilaporkan kepada 
Komnas Anak pada 2013, sebanyak 58 persen terindikasi  telah 
melakukan kejahatan sexual baik yang tercatat di penegak hukum 
maupun selesai di tingkat mediasi keluarga. HIV/AIDS ditemukan 
1.283 kasus yang masuk dalam prakiraan 52.000 terinfeksi 
(fenomena gunung es) dan 70% adalah usia anak dan remaja. 
Dalam kasus narkoba, dari 3,3 juta jiwa yang kecanduan narkoba, 
78% usia anak dan remaja.3 
Sesuai buku Dimensi-Dimensi Pendidikan Moral Cheppy 
Haricahyono, moral adalah alat penentu benar dan salah 
perbuatan, tingkah laku juga kepribadian seseorang. Saat ini 
banyak remaja yang terjebak dalam hedonisme dan kesenangan 
yang cuma sesaat, ini merupakan turunan dari ibu kandungnya 
yaitu kapitalisme yang akan membuat miskin dan kerusakan 
generasi bangsa. Perkembangan global yang menyerang media 
                                                             
1 Prihartini, T., Nuryoto, S., Aviatin, T, “Hubungan antara 
komunikasi efektif tentang seksualitas dalam keluarga dengan sikap 
remaja awal terhadap pergaulan bebas antar lawan jenis”, Jurnal 
Psikologi, Vol. 6, No.2.(Maret, 2007). 12. 
2Komnas PA, Data Moralitas Remaja Indonesia 2015, Kompas 
terbitan Juni 2015 Edisi II. 
3 Santrock, J.W, Adolescence: Perkembangan Remaja (Jakarta: 
Erlangga,2006),43. 
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cetak, elektronik terutama media internet menjadikan banyak 
tontonan yang tidak bisa menjadi tuntunan ini karena tidak adanya 
filter, penguat, arahan, payung hukum dan niat yang tepat sehingga 
kemerosotan moral adalah akibat pasti yang akan diterima jika 
filter, penguat, arahan, payung hukum dan niat tidak dijalankan 
dengan baik. 4  Dalam hal ini remaja Indonesiamenikmati dan 
tenggelam dalam budaya Fast Food Culture (memakan makanan 
instan), Fun behavior of hedons (hanya mengejar kesenangan) and 
Trend fashion of western (budaya berpakaian kebaratan). Kadang 
remaja bersikap tidak tahu menahu bagaimana jerih payah orang 
tua kadang remaja memaksa kepada orangtua meminta montor 
baru, hp baru, kesenangan nongkrong dan berpesta juga pakaian 
yang minim dan sexi yang mengundang birahi juga sexualitas 
sehingga muncul pergaulan bebas di kalangan remaja.5 
Remaja membutuhkan berbagai informasi penting dalam 
menunjang hubungan sebagai manusia yang perlu belajar, 
pendewasaan dan aktifitas sosial maka saat ini internet dipandang 
solusi utama belajar dan mendapat informasi.Triliyunan informasi 
bisa didapat hanya dengan search engine kemudian mengetik kata 
yang dicari.6 
Peningkatan pengguna internet tiap bulan bahkan tiap hari 
terus meningkat tajam. Indonesia berada di peringkat ke-6 teratas 
di dunia dari segi aktifitas penggunaan internet, di tahun 2016, 
eMarketer memprediksi pengguna internet di Indonesia mencapai 
130 juta orang, mengungguli negara Jepang di posisi 5dengan 
jumlah penikmat internetnya lebih lambat karena perbedaan 
jumlah penduduk dan demografinya. Di tahun 2017 pengguna 
internet mencapai 3 milyar di seluruh dunia. Memasuki tahun 
2018, manusia di seluruh bumi minimal mengakses internet dalam 
satu bulan satu sampai dua kali.7 
 
                                                             
4Santrock, J.W, Remaja,Jilid II ( Jakarta: Erlangga, 2007), 21. 
5Brynko, B.,  “Greeting The Barbarians at The Gate”. (NFAIS: Dalam 
Information Today, 2009), 32. 
6Sarwono, S.W, Psikologi Remaja. ( Jakarta: Rajawali Pers2013), 
12. 
7http://e-marketer.com/internetusers word/ Papers /326890/, 
diakses 10 November 2016. 
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Ada dan ditemukan dampak positif maupun negatif dalam 
peningkatan drastis neraca penggunaan internet pada masyarakat 
Indonesia dewasa ini. Beberapa hal positif dalam penggunaan 
internet adalah merangsang setiap netter untuk menulis hal hal 
yang baru, ilmu, pribadi, motivasi, bercerita dapat 
mempublikasikannya lewat meme, blog, maupun vlog. Dalam 
penggunaan internet membawa nilai buruk jika tidak 
memperhatikan etika dalam penggunaan internet dan konten yang 
dipublikasikan. Dalam 24 jam non stop internet selalu aktif 
menyapa penggunanya sehingga produk dan konten selalu update 
dan dapat digunakan referensi, hiburan dan ilmu pengetahuan 
sepanjang masa, sehingga dipastikan bermanfaat dari generasi ke 
generasi.8 
Internet saat ini pun bisa membuat kekacauan, budaya 
hedonis, pergaulan bebas dan radikalisme inilah yang menjadikan 
dampak negatif penggunaan internet karena konten yang tersebar 
bebas dan luas ke seluruh penjuru dunia. Tahun 1990 merupakan 
awal perkembangan teknologi komunikasi dan informasi melalui 
internet, banyak masyarakat yang tahu, sekedar kenal bahkan 
masing sangat asing dengan tekhnologi informasi baru tersebut 
terutama di Indonesia. Kita mulai mengenal beberapa perangkat 
                                                             
8 American Library Association. 2004. “Information Literacy 
Competency Standards for Higher Education”. Dalam 
http://www.ala.org/acrlstandards/informa-tionliteracycompetecy.html, 
diunduh 11 November 2016. 
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bahkan aplikasi aplikasi menarik yang disuguhkan di internet. 
Pendidikan pun menerima untung banyak adanya teknologi 
ini.Model pembelajaran dan juga konsep konsepnya mengalami 
perubahan yang cukup mencolok.Adanya konsep e-learning, e-
research, e-publication, adalah akibat perkembangan internet yang 
cukup pesat.Inilah wujud dari sebuah adaptasi perkembangan 
zaman dan penyesuaian dengan peserta didik, yaitu peserta didik 
dan masyarakat yang lahir di tahun 1990 ke atas disebut digital 
native.9 
Digital native adalah masyarakat yang ada di era 1994 
hingga saat ini yang dibagi dalam enam kategori, yaitu: the greatest 
generation (Perang dunia II, 1901–1924), the silent generation 
(1925–1942), the baby boomers (1943–1960), generation X (1961–
1981), millennial (1982–2002), digital natives (generasi internet).1 0 
Demikian mengerti bahwa, generasi digital native 
merupakan masyarakat yang sejak usia dini sudah berinteraksi 
dengan teknologi informasi internet (digital). Manusia termasuk 
dalam generasi digital native jika lahir setelah tahun 1990-an. 
Namun, belum bisa dikatakan generasi digital native yang 
sepenuhnya, yang asli digital native adalah manusia yang benar 
benar dilahirkan tahun 2000 ke atas. Merekalah penduduk asli dari 
sebuah peradaban, dunia, dan kebudayaan yang disebut dunia 
digital.1 1 
The native gadget adalah panggilan lain dari digital native 
untuk masyarakat yang ada dan lahir di dunia internet atau digital. 
Generasi ini beranggapan dan bercirikan bahwa teknologi internet 
merupakan bagian dari dirinya yang tidak dapat dipisahkan.Inilah 
yang menjadi penyebab anak-anak yang lahir di tahun 1990 begitu 
lekat dengan gadget dan berbagai aplikasi di internet.Sedangkan 
ada pemilahan makna digital native, mereka yang tidak lahir di 
tahun 1990 tetapi menggunakan teknologi internet disebut sebagai 
digital immigrants karena ada adopsi dan proses belajar dari 
lingkungan yang baru dikenal yaitu teknologi internet. Mereka 
                                                             
9 Avarez, B.A. “Digital Natives in The Information Age: How Student 
Study Habits Reflect The Need for Change at A University Library”, (Oxford 
: Education Style, 2009), 11. 
1 0Bennett, S., Maton, K., and Kervin, L. 2008. “The Digital Natives 
Debate: A Critical Review of The Evidence. Dalam British Journal of 
Educational Technology, 39(5), 775–786. 
1 1Marc Prensky . “Digital Natives Digital Immigrants” (Horizon: 
MCB University Press, 2001), 05. 
Mochammad Sinung Restendy | Meme dan Vlog 
Jurnal Kopis Vol. 1 No. 2 Pebruari 2019 | 53 
yang lahir dalam dunia digital akan mendapat pengalaman belajar 
di Sekolah Dasar dengan perangkat computer sehingga mereka 
disebut sebagai generasi digital natives. Generasi digital mulai 
sejak dini sudah berhadapan dengan teknologi komputer sebagai 
wadah interaksi belajar mereka. Anak anak sangat terbiasa dengan 
pemrogaman dan aplikasi menarik seperti, kuiz interaktif online, 
video games, handphone, internet, e-mail dan banyak aplikasi 
lainnya. Masalahnya adalah ketika orang tua, guru bahkan 
masyarakat yang mengarahkan, mengasuh dan mendidik dalam 
posisi sebagai generasi digital immigrants yang mungkin 
kemampuan dalam memakai komputer dan internet masih sangat 
minim dan kebanyakan baru mengenal internet jugacomputer di 
usia kuliah bahkan usia kerja.1 2 
Kebebasan mengakses dan membuat konten di internet 
sangat dirasakan.Komunikasi konvensional saat ini kurang 
diminati, masyarakat lebih suka untuk menunjukkan diri dan 
berekspresi di media sosial.Di dunia maya terlihat seperti adu 
ekspresi dan menonjolkan identitas masing masing, sehingga hal 
yang tenang dan biasa saja dipandang kurang seru, di media sosial 
seperti ajang pertarungan, perlawanan yang penuh 
tantangan. 1 3Tekhnologi media sangat demokratis dalam 
pembelajarannya terutama internet yang pasti bebas memilih dan 
sangat cocok bagi mereka yang benci didekte dan 
digurui.Komunikasi multi arah menjadi favorit kemudian 
mengesampingkan komunikasi searah yang intens, baik offline 
maupun online.Keinginan untuk bekerjasama, berbagi dan 
berkolaborasi sangat kental dirasakan bagi masyarakat dunia 
internet.Di internet juga media sosial semua begitu mudah 
dibagikan, tanpa memperhatikan kebutuhan obyek ataupun 
pengguna internet dan media sosial, inilah karakter pengguna 
internet. Sementara itu, digital immigrant yaitu masyarakat yang 
asing, baru kenal dan tahap belajar internet. Sehinggaperlu desain 
baru layanan komunikasi spiritual, keagamaan, konseling yang 
menarik, membangun kepribadian, karakter, dan moral remaja 
sehingga tidak muncul masalah dan ketimpangan. Ini perlu agar 
masyarakat tidak menjadi robot dan sampah informasi, yang 
membentuk masyarakat kaku, mudah terpancing, hedonis, radikal 
                                                             
1 2Bruce, C. The Seven Faces of Information Literacy.  (Adelaide: 
Auslib Press, 1997), 54 
1 3 Avarez, B.A. “Digital Natives........, 17. 
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hingga luntur nasionalisme dan kepancasilaannya dengan 
bberbagai penyimpangan yang dilakukan. 
Penggunaan internet di masyarakat dan kalangan remaja 
sangat mudah kita temui dan telitiyaitu seperti sebuah keharusan 
mempunyai akun facebook, twitter dan instagram bagi kalangan 
mahasiswa dan pelajar, terbukti dengan 61.1% pengguna internet 
terutama facebook kebanyakan dalam batas usia 14-24 tahun. 
Kadang sering kita melihat di media sosial curhat, nyanyi, tertawa, 
wisata, tempat mencari jodoh/pacar, tempat bersenang-senang 
(bermain game poker), bahkan penipuan begitu mudah kita 
temukan di media sosial, sehingga ditemukan titik baru dimana 
media sosial lebih kepada dunia hiburan daripada esensi 
pentingnya sebagai wadah informasi dan mengembangkan diri.1 4 
Teknologi akhir akhir ini menjadi ukuran perkembangan 
ilmu pengetahuan, sebagai penyangga ilmu pengetahuan di barat 
di era ini, bangsa yang besar adalah bangsa yang menguasai 
teknologi. Jika ingin bersaing kuat dengan negara lain dan 
membentuk kepribadian bangsa yang tangguh maka tidak lain dan 
tidak bukan adalah penguasaan teknologi dan kemampuan 
memberi inovasi juga mengembangkannya.1 5 
Sehingga perkembangan global membawa arah baru 
menuju kesadaran kelompok modernpublic attentive yang semakin 
menyesuaikan diri dengan ICT (Information Communication 
Technology) utamanya kaitan internet dan teknologi 
pendukungnya.Sesuai data statistic yang dimunculkan tahun 2009 
facebook di Negara Indonesia penggunanyatermasuk dalam 10 
besar pengguna internet terbanyak di alam semesta. Indonesia 
rangking ketujuh, dibawahnya ada Australia, Spanyol, dan 
Kolombia. Peringkat teratas ada Amerika Serikat (67.485.000), 
dilanjutkan oleh Inggris( 17.926.840), kemudian Kanada 
(11.515.660), kemudianTurki (11.417.400), disusul Perancis 
(10.588.720), dilanjutkan Italia (10.179.480), Indonesia 
(5.949.740) Australia (5.890.760), Spanyol (5.671.580) dan 
                                                             
1 4BKKBN [on-line], “Seks Pra Nikah pada Remaja” 
http://www.bkkbn.go.id/ViewBerita.aspx?BeritaID=1543 Diakses pada 
tanggal 23 April 2016. 
1 5 Kieron O’hara, Plato dn Internet (Yogyakarta: Penerbit Jendela, 
2002), 1. 
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terbawah Kolumbia (5.206. 020) dari 10 besar yang ada di bumi 
ini.1 6 
Dewasa ini, masyarakat Indonesia telah banyak 
menggunakan teknologi internet untuk kebutuhan sehari-hari. 
Data tahun 2009 menyatakan bahwa: Indonesia kini menempati 
posisi kelima di Asia dengan jumlah pengguna internet 25 Juta 
orang di bawah Cina, Jepang, India, Korea Selatan dan masih unggul 
atas Vietnam, Filipina, Malaysia dan Taiwan. Sebagian besar 
penggerak dan pengguna internet dan jejaring sosial berasal dari 
generasi muda terdidik (well-educated). Dengan adanya dunia 
maya yang dapat dijelajah oleh setiap kalangan masyarakat dan 
sangat mudah penggunaannya, banyak terbentuknya aksi 
kelompok yang menggunakan jejaring sosial untuk aksi solidaritas. 
Seperti halnya dalam jejaring sosial Facebook yang sekarang ini 
semakin marak dijadikan sebagai media sekunder dalam 
menyatukan harapan dan kebersamaan antar penggunanya. 1 7 
Maraknya kasus yang pernah melibatkan pengguna facebook yaitu 
gerakan satu juta facebooker mendukung Hamza-Bibit dengan 
kasus kriminalisasi KPK (Komisi Pemberantasan Korupsi), atau 
gerakan koin cinta untuk Prita karena terlilit kasus dengan Rumah 
Sakit Omni Internasional hanya karena sebuah email dan beragam 
gerakan atau kelompok yang lahir dan berkembang dalam 
komunitas maya seperti dalam Facebook. 
Komunikasi virtual yang banyak ditemukan pada facebook 
yaitu yang mana anggotanya tidak saling mengenal secara langsung 
dan hanya saja dapat ditemukan dalam lingkup dunia maya yaitu 
dalam facebook. 1 8 Jadi menurut catatan Ruang Cendekia dalam 
sebuah note di facebook tentang komunikasi virtual bahwa: Pada 
prinsipnya komunitas virtual merupakan sebuah forum di mana 
para anggotanya saling bebas berhubungan dengan mengeluarkan 
pendapat, namun hal ini dalam konteks ruang maya (cyberspace). 
Komunitas virtual ini, meliputi komunikasi sekelompok orang 
melalui multimedia. Setiap orang dapat bertukar isu, berinteraksi, 
berbagi kegiatan sehari-hari dan menciptakan kelompok baru yang 
dapat menunjang kegiatan di dunia. Misalnya, kasus bom di 
                                                             
1 6 AdiBadjuri,  Santri Virtual, (Kuliah Umum Informatika, UIN 
Jakarta, 2005), 52 
1 7 Syarif Hidayatullah, Islam Virtual, Keberadaan Dunia Islam Di 
Internet,( Yogjakarta: MIFTA, 2004), 24 
1 8 Kustadi Suhandang, Jurnalistik Publik dan Media, (Bandung: 
Sinar Baru, 1980), 33 
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Surabaya, pemberantasan korupsi, kasus Prita, dan berbagai tema 
personal dengan sekejap menjadi tema-tema yang membangkitkan 
kesadaran. Pada saat media massa mempublikasikan tema-tema 
kesadaran itu, biasanya keterhubungan individu masih bersifat 
artificial (gamang/palsu). Hal itu, akan diperjelas dan lebih 
personal pada saat dia terhubung dengan komunitas virtualnya 
dalam Facebook. 1 9 
Melihat kenyataan tersebut, memungkinkan era 
pembicaraan ruang publik dalam arti face-to-face sudah bergeser. 
Oleh karena hal tersebut, Mark Poster dalam Cyberdemocracy: 
Internet and the Public Sphere pada tahun 1995 mengatakan 
bahwa: Apa yang dikatakan Habermas tentang konsep public 
sphere sebagai ruang homogen dimana subyeknya mempunyai 
relasi simetrikal, telah terabaikan dalam arena publik elektronik.2 0 
Komunitas virtual seperti terdapat di electronic cafes, bulettin 
board, milist, blog, forum interaktif web personal, web jejaring 
sosial telah menjelma menjadi harapan baru ketersediaan ruang 
publik yang dapat menyediakan suatu situasi komunikasi tanpa 
dominasi. 
Bergesernya pandangan tentang dunia komunikasi dan 
dakwah yang lebih efektif, untuk membentuk budaya dan moral 
manusia dari face to face ke ruang publik baru yaitu Ciberspace, 
menimbulkan ketertarikan bagi peneliti untuk lebih intensif 
meneliti urgensi dan proses Dakwah melalui internet di era global 
dengan mendalami meme dan vlog sebagai medium dakwah yang 
efektif di internet. 
 
Pendekatan Penelitian 
Dalam menganalisis artikel ini menggunakan teori dari 
Marshall McLuhan “Ekologi Media”. Lingkungan media menjadi 
pembahasan yang kental dalam pembahasan teori ekologi media, 
sebagai faktor utama dalam mengenal dan memahami kehidupan 
adalah teknologi, teknik, mode (cara penyampaian), informasi, juga 
kode informasi.2 1 Berikut analisisnya: 
Teori ekologi media beranggapan bahwa perangkat,sistem 
dan bentuk media adalah pesan (medium is the message). 
                                                             
1 9 Ibid...., 47 
2 0Everett MRogers, Communications Technology, (London: The 
Free Press Collier McMillan Publishing, 1996), 77 
2 1 Richard West dan Lynn H. Turner, Teori Komunikasi: Analisis 
dan Aplikasi: Buku 2 (Jakarta: Salemba Humaika, 2008), 137-153. 
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Pandangan kuatnya adalah teori ini menganggap sama pentingnya 
antara pesan yang ingin disampaiakan dengan media yang 
digunakan untuk menyampaikan pesan. Bisa dikatakan bahwa 
hegemoni media membuat isi pesan dikesampingkan, masyarakat 
lebih melihat media sebagai urgensi pesan yang 
sesungguhnya.Orang yang berkomunikasi update status di media 
sosial belum tentu menganggap penting tulisan atau cerita yang 
disampaikan, anggapan mereka teknologi yang menjadi bagian 
integral dalam hidupnya itu yang lebih utama,tidak jauh beda 
dengan membuat meme dan vlog, banyak juga yang tidak 
mementingkanisi pesan yang mereka tulis, tetapi kenyataan bahwa 
mereka menggunakan meme dan vlog sebgai budaya komunikasi 
virtual itulah yang penting.  Hal ini sesuai dengan apa yang 
disampaikan Faizah dan Lalu Mucshin Efendi media internet 
adalah alat obyektif yang sebagai alat penyambung ide ide 
kreativitas dengan umat dan masyarakat, inilah yang menjadi 
jantung dalam dunia informasi dan komunikasi yaitu internet.2 2 
 
Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
Dakwah merupakan seni dalam menyampaikan nilai nilai 
keimanan dengan berbagai macam metode dakwah yang lembut 
dan menyentuh hati sehingga menjadi petunjuk dan pembeda 
dalam meyakini Alloh dan ajarannya. 
Ini merupakan tahapan, metode dan betuk dakwah 












Dakwah Internet melalui Vlog  
                                                             
2 2Faizah dan LaluMuchsin  Effendi,  Psikologi Dakwah,  (Jakarta: 
Kencana, 2006), 4-5 
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Pengemasan pesan dakwah di dalam internet dengan 
menampilkan beberapa Vlog (Video Blog). Blog yang didalamnya 
ada gambar yang bergerak di Facebook dan juga Youtube, dapat 
dinikmati layanannya dengan on came live dan online sehingga bisa 
di unduh, dibaca, dilihat ataupun direkam secara langsung. Banyak 
menu yang tersedia seperti kumpulan khotbah Jum’at secara audio 
sehingga pengguna internet bisa langsung mendengarnya secara 
online atau juga sekaligus mengunduhnya. Bukan hanya beberapa 
khotbah Jum’at, admin telah mengisi muatan matan dakwah 
dengan beberapa khotbah hari raya, motivasi juga aksi sosial 
melalui media internet dalam bentuk gambar bergerak atau video 
blog.    
Beberapa khotbah Jum’at juga khotbah hari raya begitu 
berharga utamanya bagi para pendakwah internet. Alasannya yaitu 
para pendakwah tidak harus menguras tenaga merencanakan 
khotbah yang ingin diwujudkan. Ini berarti, dakwah internet dalam 
bentuk video blog yang berisi beberapa khotbah Jum’at juga 
khotbah hari raya ini bisa memperlancar aktivitas dakwah para 
pendakwah di dunia internet. 
 
Dakwah dalam bentuk Meme 
Memahami bentuk dakwah internet yang diwujudkan 
dalam bentuk meme ini mengartikan bahwa meme merupakan 
gambar atau tulisan pendek yang tersusun menarik di wilayah 
internet dakwah, memenuhi ruang internet dan media sosial lebih 
banyak dibanding yang lain. Didalamnya memuat nasehat nasehat, 
informasi keislaman yang moderat, apa adanya, dan tidak memihak 
pada kelompok, golongan, ras atau aliran kepercayaan tertentu. 
Contohnya meme sangat banyak beberapa diantaranya sebagai 
berikut: 
a. 1 hari 1 staus kebaikan 
b. Lebih baik lapar dunia daripada kelaparan di akhirat 
c. Romantisme air wudhu di pagi hari 
Konsep dan bentuk dakwahnya mengacu kepada tujuan 
yang ingin digapai atau yang sesuai keinginan. 2 3 Kesemuanya 
konsep dan bentuk dakwah yang lengkap dan luas akan memberi 
alternatif bagi pendakwah internet untuk memilih dan memilah 
materi dakwah, sehingga dapat disesuaikan waktu, kondisi, dan 
situasi dari lingkungan dakwah yang berbeda beda, dan juga harus 
                                                             
2 3 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi, 60. 
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memahami keutamaan mana yang harus disampaikan dan juga 
yang hanya sekedar dianjurkan untuk dilakukan.2 4 
Dalam berdakwah untuk memudahkan dalam pengambilan 
sebuah bentuk penyajian keseimbangan gambar dengan kata. 
Maka dikatakan dalam pandangan umum Muhammad Munir 
diambil dari bukunya Manajemen Dakwah menyampaikan pesan 
dakwah dapat dibagi menjadi tiga pokok asazi, yang 
diseimbangkan kata dengan gambarnya, yaitu: 
a. Ketauhidan (akidah) 
b. Muamalah. 
c. Kepribadian baik (Akhlak).2 5 
Sesuai dengan yang disampaikan  Muhammad Munir, M. Ali 
Aziz didalam bukunya Ilmu Dakwah juga mengklarifikasikan pesan 
dakwah menjadi tiga hal,2 6 yaitu: 
a. Tentang ketauhidan (Aqidah). 
Menurut pandangan Mahmud Syaiful, tauhid ialah sisi 
idealis yang harus pertama kali diimani atau diyakini dengan 
keyakinan yang dahsyat tidak ada sekecil apapun keraguan dan 
kebimbangan di hati. Tauhid dalam Islam bersifat i’tiqad bathini 
yang terangkum dalam susunan pemahaman orang tentang rukun 
iman.2 7 Perihal ini selaras pendapat Ali Aziz dalam bukunya Ilmu 
Dakwah2 8 yang menyampaikan bahwa tauhid meliputi : 
a) Iman terhadap Allah 
b) Iman terhadap Malaikat-Nya 
c) Iman terhadap Kitab-kitab-Nya 
d) Iman terhadap Rasul-Rasul-Nya 
e) Iman terhadap Hari Akhir 
f) Iman terhadap Qadha-Qadhar 
b. Tentang Muamalah 
c. Masalah Akhlak (Kepribadian baik). 
Kepribadian baik sangat luas sekali yang bukan hanya 
bersifat lahiriyah tetapi juga sangat melibatkan pikiran dan juga 
perilaku. Akhlak di dalam dunia (agama) memenuhi pada berbagai 
                                                             
2 4Mahfud Syamsul Hadi dkk, Rahasia Keberhasilan Dakwah, 
(Surabaya: Ampel Suci, 1994), 122-123. 
2 5 Muhammad Munir, Manajemen Dakwah,  94. 
2 6Moh Ali Aziz, Ilmu Dakwah, 94-95. 
2 7 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar .............................. h. 60-61 
2 8 M. Ali Aziz, Ilmu Dakwah,............................. h. 94 
Mochammad Sinung Restendy | Meme dan Vlog 
60 | Jurnal Kopis Vol. 1 No. 2 Pebruari 2019 
aspek, di mulai dari akhlak terhadap Allah, hingga kepada sesama 
makhluk yaitu :2 9 
a) Akhlak terhadap Allah, Kepribadian baik ini tidak bertolak 
pada pengakuan dan kesadaran bahwa tiada Tuhan selain 
Allah. 
b) Akhlak terhadap sesama manusia 
c) Akhlak terhadap lingkungan 
Dalam memahami bentuk dakwah berupa meme yang 
tertulis diatas terdapat isi tentang akhlak, keimanan, dan 
syari’ah jadi meme memerlukan penyesuaian antara kata 
dengan gambbar untuk dapat hasil menarik dan pesan 
dakwah tersampaikan. 
Terlihat beberapa aspek bentuk dakwah yang terlihat dalam 
internet dapat diketahui bahwa isi pesannya sudah 
mencerminkan variasi tema, bentuk dakwah yang tersaji 
dapat dipahami dan diakses baik oleh pengguna internet dan 
masyarakat, baik anak anak dan juga orang dewasa. Bukan 
hanya itu teknik pemaparan pesan dakwahnya sudah bisa 
dikatakan menarik sehingga membuat pengguna internet 
merasa bahagia. Inilah penanda bahwa pengguna internet 
sangat antusias terhadap dinamisnya budaya keberagaman 
dan tingkah laku masyarakat di era ini yang tiada henti ingin 
memperoleh hikmah hikmah dakwah dengan bungkus yang 
menarik dan isinya dapat dicerna juga dipahami dengan 




Virtual merupakan pengembangan dari kata visual, 
diartikan sebagai sebuah proses konsep yang dirubah dan 
pengungkapan suatu pendapat atau perasaan dengan 
menggunakan bentuk gambar, tulisan, grafik dan lain-lain agar 
dapat dilihat dengan indra penglihatan (mata) untuk dipaparkan.3 0 
Moss dan Tubb sebagaimana dikutip oleh Deddy Mulyana 
mendefinisikan Virtual merupakan sebuah proses komunikasi 
yang tidak bisa diraba atau tanpa wujud.3 1 Tetapi dalam beberapa 
                                                             
2 9 M. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, .................................. h. 119 
3 0 Tim Bahasa Departemen Pendidikan Nasional., Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (Jakarta, BalaiPustaka, 2005), 821 
3 1 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi: Satu Pengantar (Bandung: 
Remaja Rosda Karya, 2005), 59. 
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pendapat yang lain secara sederhana diartikan maya dan secara 
majemuk merupakan tempat komunikasi ruang maya dalam 
wadah internet. Sehingga dakwah virtual yang dipahami dalam 
penelitian ini merupakan dorongan iman dan taqwa dalam internet 
juga media sosial.3 2 
Media internet memunculkan wadah komunikasi baru 
yaitu komunikasi virtual yang penggunaannya sebagai alat 
komunikasi disini memunculkan peralihan gaya atau kebiasaan 
manusia dalam berkomunikasi terhadap sesamanya. Masyarakat 
tidak mementingkan waktu dan tempat yang sama dalam 
berkomunikasi. Terlihat jelas melalui komunikasi virtual di 
internet, masalah masalah klasik seperti jarak, waktu, biaya serta 
kesulitan lainnya menjadi bukan penghalang. Penyebabnya adalah 
internet sebagai media komunikasi virtual tidak dibatasi oleh 
ruang sehingga masyarakat luas dapat menyampaikan informasi ke 
siapapun, kapanpun dan dimanapun. Wujud komunikasi virtual, 
membuat seseorang berinteraksi tetapi realitanya mereka berada 
pada waktu dan tempat yang berbeda.  
Virtual merupakan adjective atau kata sifat yang bermakna 
bahwa sesuatu yang dikuti ini memiliki upaya untuk melakukan 
sesuatu fungsi yang riil, walaupun mempunyai sesuatu bentuk 
yang nyata/dapat dilihat. Sederhananya, terdapat pengertian yang 
menjelaskan virtual itu suatu aplikasi bayangan dari cerminan 
wujud yang nyata dalam waktu dan lokasi yang berbeda. 
Masyarakat yang berkembang mempengaruhi tatanan 
kehidupan, sehingga semakin komplek dan pertumbuhan semakin 
pesat sebagai akibat kemajuan ilmu dan teknologi, khususnya 
dalam bidang komunikasi dan informatika menuntut adanya 
evaluasi, monitoring juga perimbangan pembinaan keagamaan 
sebagai pondasi kehidupan seperti upaya melalui media elektronik 
berupa siaran keagamaan yang lebih berbobot, bermutu dan 
profesional sesuai dengan tuntutan era milenial ini. Dominasi dan 
pengaruh kuat teknologi industri telah mencapai efisiensi yang 
belum pernah terjadi di masa masa yang lalu, sehingga mampu 
menghasilkan alat-alat informasi, komunikasi, aplikasi aplikasi dan 
transportasi sedemikian murah, singkat, dan mudahnya. Sudah 
tidak mengagumkan lagi, hiburan secara live atau recorded, cetak 
atau elektronik dalam dunia entertaiment berkembang begitu 
                                                             
3 2 Douglas E. Cowan, Religion Online (London: Routledge, 2004), 
17. 
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pesat.3 3 Maka dari itu, cukup berat amanah kita, bukan hanya siaran 
yang dapat membimbing umat Islam dalam pengamalan agama, 
tetapi juga memberikan motivasi kepada umat dan berupaya 
menggerakkannya agar meningkatkan partisipasinya secara 
maksimal, agar program-program pembinaan keagamaan dapat 
berjalan dan tercapai secara maksimal. 
Kegiatan dakwah yang dilaksanakan dengan menggunakan 
media digital atau media teknologi informasi berupa tv, radio, 
internet dan lainnya disebut dakwah virtual. Tujuannyanya adalah 
para pendakwah akan mmpu menggunakan teknologi sehingga 
dakwah akan tersebar dengan tepat, pesat dan cepat.3 4 
Dakwah virtual merupakan dakwah melalui multimedia 
seperti internet ataupun yang lainnya, dengan pandangan 
masyarakat mulai tertarik dengan dakwah yang menggunakan 
multimedia utamanya internet. Banyak sekali manfaat yang bisa 
diambil jika menggunakan media internet utamanya dalam 
berdakwah. Lewat vlog misalnya, kita bisa mengirimkan pesan 
dakwah dimanapun tempatnya di seluruh dunia tanpa harus 
bertatap muka langsung. Vlog dan meme juga menjadikan nuansa 
dakwah akan sedikit berfariasi dan menghindari kebosanan mad'u 
mengingat dalam aplikasinya tampilan Vlog dan meme bisa di 
ubah-ubah sesuai dengan keinginan pengguna dan pendakwah. 
Sama halnya dengan menyampaikan misi dakwah lewat FB, mad'u 
dengan mudahnya telah memetik banyak pelajaran padahal 
sebenarnya mad'u hanya ingin mengirimkan kepada  saudara, 
keluarga dan teman lewat akun facebook, twitter ataupun 
instagram. 
Setiap manusia mempunyai kewajiban untuk berdakwah, 
dalam segala profesi dakwah dilakukan setiap hari baik di rumah, 
kantor maupun kesehariannya dalam kehidupan di dunia. Karena 
berda’wah dapat dilakukan dalam multidemensi kehidupan. Telah 
difahami bahwa dakwah Islam tidak hanya bil-lisan (dengan 
ungkapan/kata-kata), melainkan juga bil-kitab (dengan tulis-
menulis), bit-tadbir (manajemen/pengorganisasian) dan bil-hal 
(aksi sosial). Pendakwah yang baik dan bisa jadi contoh tidak hanya 
memahami isi dakwah, tetapi juga harus paham budaya 
masyarakat yang menjadi target dakwahnya. Inilah yang 
                                                             
3 3Zulkiple Abd. Ghani; islam, komunikasi dan tekhnologi 
maklumat, (Jakarta ), 34-35  
3 4SyarifHidayatullah, Islam Virtual................, 66 
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mempermudah pendakwah dalam memilih kata dan menemukan 
strategi apa yang harus dilaksanakan. Rasulullah SAW bersabda 
yang artinya: “Berbicaralah terhadap manusia menurut kadar 
kemampuan akal mereka.” (HR. Muslim). 
Internet saat ini diakui boros menyita waktu para 
penggunanya. Banyak hiburan juga informasi memenuhi ruang 
internet yang mana informasi yang diberikan, tidak hanya 
informasi yang memberi kemaslahatan (manfaat), bahkan lebih 
mengarah pada kondisi information overload (banjir informasi) ada 
banyak informasi sampah atau informasi yang kurang memberi 
manfaat kepada publik hingga menyebabkan kemudharatan 
(kerugian juga kerusakan). Dalam memahami dakwah, internet 
difungsikan untuk menguatkan keilmuwan, dakwah, memberi 
alternatif bahkan sampai pada informasi terhadap ideologi-
ideologi yang berbeda. Masyarakat informasi (Information society) 
yang bertempat dalam sebuah tempat tertentu akibat teknologi 
informasi dan komunikasi yang berkembang pesat, sehingga 
masyarakat saat ini seperti berada dalam dunia yang baru.3 5 
Secara jelas Alquran menyebutkan bahwa dakwah 
merupakan ahsan al qaula (Fushshilat:33) yang berarti ucapan 
yang baik. Umat Islam diposisikan dengan umat-umat lain sebagai 
khair al ummah apabila dakwah dijalankan secara istiqomah (Al 
Imran:110). Alloh akan menolong umatnya yang selalu bertaqwa 
dan mendirikan amar ma’ruf nahi munkar (al Hajj: 40-41). Begitu 
pula sebaliknya, azab akan menimpa jika lalai dalam kegiatan 
dakwah ini (al Maaidah:79). Dikuatkan dalam salah satu hadits 
Rasulullah Saw bersabda bahwa doa umat Islam tidak akan 
diijabahi bila tidak membiasakan dahwah dalam kesehariannya 
(H.R. Imam Muslim). Dengan internet, para pendakwah tidak lagi 
disulitkan menghadapi mad’u (receiver) dakwah yang nyata juga 
terwujud, tetapi sebaliknya menggunakan internet sebagai 
kekuatan, benteng iman dan taqwa. 3 6 
Media dalam internet sangat banyak khususnya media 
sosial yang beraneka ragam jenisnya. Film make muslim 
berdakwah melalui online dengan konsep internet juga 
menampung mewadahi perfilman indonesia. Media massa, 
teknologi dan internet memang tidak bisa dipisahkan. Light, Keller 
                                                             
3 5Everett MRogers, Communications Technology..............., 33 
3 6 Amar Ahmad, “Dinamika Komunikasi Islami di Media Online”, 
(Jakarta, BalaiPustaka, 2005), 82   
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dan Clahoun, mencoba mendeskripsikan tentang media massa, 
dalam penjelasannya media massa dibagi menjadi dua yaitu media 
elektronik (radio, televisi, film, dan internet)  juga media cetak 
(surat kabar, majalah). Keduanya merupakan bagian dari wujud 
komunikasi yang dapat dirasakan dan dinikmati informasinya oleh 
banyak orang dan jangkauannya luas. Perilaku khalayak sangat 
dipengaruhi oleh media massa utamanya internet terlihat jelas 
fungsi efektifnya sebagai agen sosialisasi. 3 7 Kualitas pesan saat ini 
dipengaruhi oleh penggunaan internet dan media massa, juga 
dinamika menaiknya frekuensi terpaan masyarakat juga 
memberikan wilayah penting bagi media internet dan media massa 
sebagai agen sosialisasi dan agen perubahan zaman. 
 
Internet sebagai medium efektif dalam berdakwah 
Beberapa puluh tahun yang lalu Radio dan TV 
mendominasi dalam memberikan informasi dan jaringan 
komunikasi yang efektif, seiring perkembangannya ada internet 
yang mendunia dan lebih update memberi informasi dibanding 
teknologi yang lain. Dalam teori medium yang menjadi catatan 
penting adalah, bahwa masyarakat internet melihat informasi dan 
pesan bukan kepada kontennya tapi penggunaan medianya. Inilah 
yang mempengaruhi alam bawah sadar kita untuk selalu mengirim 
informasi tanpa kebutuhan yang melatarbelakangi baik subyek 
maupun onyek internet. Pesan dibentuk oleh media, bukan 
sebaliknya dalam teori ini dikenal istilah “medium adalah pesan” 
(medium is the message).3 8 
Marshall McLuhan (1964) merupakan pengemuka teori ini 
pertama kali.Teori ini merupakan kajian interdisipliner dalam teori 
media yang di dalamnya melibatkan kajian tentang lingkungan dan 
industri media. Berdasarkan pada asosiasi ekologi media, ekologi 
media dapat didefinisikan sebagai kajian industri lingkungan 
media, idenya bahwa teknologi dan teknik-teknik, model-model 
komunikasi dan kode-kode komunikasi memainkan sejumlah 
peranan penting dalam kehidupan manusia.3 9 
McLuhan menyampaikan bahwa ekologi media berarti 
jaringan dan sistem media di internet utamanya, yang disusun 
                                                             
3 7 Kumanto Sunarto, Pengantar Sosiologi, (Jakarta: Lembaga 
Penerbit Fakultas Ekonomi UI, 2004), 26   
3 8Morten T. Højsgaard dan Margit Warburg, Religion and ......., 61 
3 9 Richard West dan Lynn H. Turner, Teori Komunikasi: Analisis 
dan Aplikasi...., 137-153. 
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sehingga pengguna terikat dan tidak bisa keluar untuk selalu 
menggunakan dan beraktifitas dengan lingkungan tersebut, yang 
sebenarnya antara sistem dan bentuk atau jenis media sosial di 
internet saling mendukung dan saling membantu. Seperti, 
kemampuan literasi sangat didukung dengan adanya media 
elektronik seperti radio, sedangkan masalah komunikasi gambar, 
simbol dan kebahasaan televisi sangant mendukung dalam hal 
tersebut.4 0 
Pandangan Marshall McLuhan, media elektronik, utamanya 
media internet mengubah masyarakat secara radikal. Sehingga 
ketergantungan kepada teknologi, utamanya internet memberi 
kesimpulan dan pandangan baru bahwa hubungan sosial 
masyarakat dalam dinamikanya sangat dipengaruhi oleh media. 
Media internet sekarang ini merupakan embrio kecil dari budaya 
yang berkembang. Inilah akar dari Teori Ekologi Media. Sehingga 
pusat dari teori ini adalah segala jenis media menjadi sebuah 
lingkungan yang membawa pesan tersendiri bagi 
penghuninya.Ekologi media adalah pemahaman dalam hal 
lingkungan media, tehnik juga teknologi inspirasi dan idenya, 
model (cara penyampaian), informasi, termasuk kode komunikasi 
sangat mempengaruhi kebiasaan tingkah laku manusiapandangan 
dari Lance Strate,.4 1 
Teknologi terutama internet menurut Harold Innis 
membawa manusia kepada sebuah percakapan yang semu atau 
boleh disebut bias komunikasi. Susunan sosial masyarakat berubah 
total, komunikasi yang berkembang di internet dimanfaatkan 
untuk ekonomi dan politik yang luas, kadang sangat mudah 
menghina ataupun menfitnah karena tanpa kontrol. Kendali aliran 
idepun tidak bisa diarahkan, karena ruang internet terbuka untuk 
siapapun bicara dan menyampaikan makna bahkkan menonjolkan 
diri, inilah letak bias komunikasi.4 2 
Asumsi teori ekologi media menjelaskan sebagai berikut: 
a. Masyarakat tidak bisa lepas dari media. Uang, permainan 
dan angka menjadi media. Begitu pula sebaliknya 
mediapun sangat bergantung dengan masyarakat sebagai 
wujud “evolusi juga pertukaran”. 
                                                             
4 0Ibid. 
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4 2Ibid. 
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b. Persepsi masyarakat berubah karena media, bahkan 
pengalaman hidup terpengaruhi dan diorganisir secara 
baik. Media mempengaruhi masyarakat secara langsung.4 3 
c. Dunia disatukan dengan adanya media. Media 
menghubungkan antarnegara dan menyatukan makna 
dunia, McLuhan menyebutnya sebagai konsep desa global 
(global village) untuk menjelaskan bagaimanasebuah 
sistem politik, ekonomi, sosial, dan budaya yang 
besardalam negara dan dunia terikat erat dalam media 
utamanya internet. Secara instan dan berkesinambungan 
media akan selalu menjadi bagian integral dalam hidup 
manusia, tanpa media manusia terisolasi. Media yang 
sebelumnya kabalis, tidak pernah mengenal, berubah 
menjadi satu ada terlihat kemiripan bahkan terlihat 
inovatif dengan adanya media.4 4 
Akibat dari teori ini membawa pengertian bahwa, media 
mampu merubah budaya, cara berpikir, sikap orang lain, diri kita 
sendiri, dan dunia di sekitar kita. Tetapi isi juga penting menurut 
Mc Luhan, dirinya merasa bahwa isi perhatiannya cukup lebih 
dibanding media yang digunakan. Walaupun keadaan sadar kita 
akan mudah dipengaruhi oleh pesan, alam bawah sadar kita jauh 
terpengaruhi oleh penggunaan media.Terlepas dari dakwah 
internet yang dirasa efektif sebagai medium dakwah dan memberi 
sangat mempengaruhi masyarakat. Inilah beberapa kelebihan 
media internetsebagai medium dalam berdakwah: 
1) Waktu dan ruang tidak menjadi penghalang. Internet bisa 
diakses siapapun, dimanapun denmgan siapapun, dan 
kapanpun diberbagai belahan dunia.Sehingga muatan 
dakwah yang dilakukan di media internet bisa diakses oleh 
semua orang tanpa ada batas waktu, kapan dan dimana di 
seluruh dunia.4 5 
2) Adanya variasi dakwah, bukan hanya tulisan,para praktisi 
dakwah di media internet bisa menggunakan  materi dakwah 
dalam bentukvideo,e-book, gambar, audio, sehingga para 
pengguna atau penikmat dakwah bisa memilih kajian dakwah 
                                                             
4 3Morten T. Højsgaard dan Margit Warburg, Religion and ......., 77 
4 4Ibid. 
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darihttps://www.facebook.com/pages/Ustadz-Yusuf-
Mansyur/760548957308333?fref=ts., Diakses 16 April 2017 
Mochammad Sinung Restendy | Meme dan Vlog 
Jurnal Kopis Vol. 1 No. 2 Pebruari 2019 | 67 
yang menurut mereka menarik dan mereka butuhkan. 
3) Terus meningkatnya jumlah pengguna internet dan 
perkembangan internet sangat luarbiasa, bagi praktisi 
dakwah ini adalah kabar yang menggembirakan dimedia 
internet, karena semakin internet luas digunakan maka 
hasilnya adalah semakin banyak kajian dakwah yang ditonton 
oleh penikmat internet. 
 
4) Efektif dan efisien. Dengan menggunakan dakwah dimedia 
internet,para praktisi dakwah tidak perlu banyak energi 
dalam melakukan dakwahnya dan tidak perlu mengeluarkan 
biaya yang besar. Hanya dengan perangkat keras semisal 
komputer juga handphone ditambah dengan jaringan 
internet, bisa dimanapun baik waktu santai, di kantor atau di 
rumah, kegiatan dakwah di media sosial dan internet sudah 
bisa dipraktekkan. 
Ada beberapa kelebihan dalam menggunakan internet 
dalam berdakwah tetapi tidak menutup kemungkinan beberapa 
kekurangan juga muncul, diantaranya: 
1) Sebagian masyarakat menganggap, internet dipandang 
membutuhkan biaya yang besar, sehingga media ini untuk 
dapat mengaksesnya,s etidaknya seseorang harus memiliki 
seperangkat komputer multimedia, dan juga jaringan 
telephone. Hardware saja untuk pembelian dan 
mengadakannya nominal anggarannya cukup mahal, apalagi 
aksesnya yang berbayar. 
2) Hilangnya esensi dakwah karena internet membuat orang 
jarang bahkan tidak pernah berilaturahmi atau bertatap 
muka. Dengan jarak yang jauh dalam berkomunikasi, meski 
dua arah, kehadiran komunikator secara fisik hampir tidak 
pernah terjadi.4 6 
3) Perubahan perilaku mad’u sulit dilihat dan dikontrol, karena 
sifat mad‟u yang tanpa batas wilayah tersebar dan terpencar 
bahkan identitas pun  kadang tidak benar benar dikenali. 
                                                             
4 6 Ibid  
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Kesimpulan 
Ada beberapa hal penting dalam hasil penelitian ini, 
pertama, masyarakat menganggap media internet sebagai bagian 
penting dari kehidupan, akibatnya dakwah di era ini tidak bisa 
lepas dari media internet yang mampu menyentuh masyarakat 
baik yang digital native ataupunimmigrant native, masyarakat 
berlahan lahan berevolusi, dibarengi dengan teknologi, yang kedua 
ditemukan bahwa meme dan vlog menjadi media dakwah paling 
efektif di dunia internet karena dakwah melalui media tersebut 
sudah merangkum lima hal penting antara lain,bid tadhbir, bil 
kolam,bil hal, dan bil lisan yang tidak terbatas jarak dan waktu 
melalui dunia maya. 
 
Rekomendasi kepada Pemerintah, Akademisi dan 
Masyarakat 
Pertama, bagi Kementerian Agama, Kementerian 
Pendidikan, dan Kominfo agar dapat membuat dan 
mengoperasikan sebuahSistem Layanan Komunikasi Spiritual 
berbasis Internet (SLKSI) secara resmi dalam menekan dan 
mencabut akar radikalisme dan meningkatkan kecintaan terhadap 
negara disaat lunturnya nasionalisme, menangkis “Ledakan moral 
Generasi Digital Native”, dimana dalam komunitas internet 
tersebut ada decoding, encoding, dan internet gate keeper. 
Kemudian kelembagaan desa dan lembaga pendidikan harus 
mempunyai Lembaga Krisis Internet Center (LKIC) yang 
melindungi, melayani, menindaklanjuti permasalahan kerentanan 
internet dan resiko internet anggota masyarakat, kemudian 
melakukan longlist dan shortlist pengguna internet yang masuk 
wilayah rentan dan beresiko untuk ditangani dan didampingi oleh 
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